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Abstract 

 

  

 

 One benchmark used in looking at the quality of human life is the 

Human Development Index (HDI) measured by the level of quality of education, 

health and economic (purchasing power). Special Region Yogyakarta is one of the 

provinces with the highest human development index in Indonesia. The high high 

index of human development are closely related to the influence of human 

government policy in public sector spending. This study aims to determine how 

the effect of government spending in various sectors and the extent of their 

influence on the human development index in the province of Yogyakarta. 

 

 The independent variable in this study consisted of government spending 

in areas (education, health, infrastructure and social assistance). And the 

dependent variable is the Human Development Index. The research object 

selected in five counties and cities in the province of Yogyakarta in the period 

2008 to 2014. The data used is secondary data from five counties and cities. The 

analytical tool used in this research is panel data regression. 

 

 The results of this study are the variables government spending in 

education is a significant positive effect on the human development index, while 

government spending on health, infrastructure and social assistance have no effect 

on the Human Development Index province of Yogyakarta Special Region in that 

period. 

 

Keywords: Human Development Index, Government Spending, D.I.Y. 
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Abstrak 

 

  

Salah satu tolak ukur yang digunakan dalam melihat kualitas hidup 

manusia adalah Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang diukur dengan tingkat 

kualitas pendidikan, kesehatan dan ekonomi (daya beli). Daerah Istimewa 

Yogyakarta merupakan salah satu provinsi dengan indeks pembangunan manusia 

tertinggi di Indonesia. Tingginya Indeks tinggi pembangunan manusia tersebut 

terkait erat dengan kebijakan pengaruh pemerintahan manusia dalam pengeluaran 

sektor publik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

pengeluaran pemerintah di berbagai sektor dan seberapa besar pengaruhnya pada 

indeks pembangunan manusia di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

 

Variabel independen pada penelitian ini terdiri dari pengeluaran 

pemerintah di bidang (pendidikan, kesehatan, INFRASTRUKTUR, dan bantuan 

sosial). Dan variabel dependen adalah Indeks Pembangunan Manusia. Objek 

penelitian yang dipilih yaitu lima kabupaten dan kota di Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta pada periode 2008 hingga 2014. Data yang digunakan merupakan 

data sekunder dari lima kabupaten dan kota tersebut. Alat analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah regresi data panel. 

 

Hasil penelitian ini adalah variabel pengeluaran pemerintah bidang 

pendidikan berpengaruh positif yang signifikan pada indeks pembangunan 

manusia, sementara pengeluaran pemerintah di bidang kesehatan, 

INFRASTRUKTUR dan bantuan sosial tidak berpengaruh pada provinsi Indeks 

Pembangunan Manusia Daerah Istimewa Yogyakarta pada periode waktu 

tersebut. 

 

Kata kunci: Indeks Pembangunan Manusia, Pengeluaran Pemerintah, D.I.Y. 
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(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Pembangunan merupakan alat yang digunakan untuk mencapai tujuan 

bangsa dan pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator untuk menilai 

keberhasilan pembangunan dari suatu negara. Pembukaan Undang-Undang Dasar 

1945 tercantum tujuan bangsa Indonesia bahwa diantaranya yaitu untuk 

memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa. Dalam 

pelaksanaan pembangunan, pertumbuhan ekonomi yang tinggi adalah sasaran 

utama bagi negara-negara sedang berkembang. Hal ini disebabkan pertumbuhan 

ekonomi berkaitan erat dengan peningkatan barang dan jasa yang diproduksi 

dalam masyarakat, sehingga dengan semakin banyak barang dan jasa yang 

diproduksi, maka kesejahteraan masyarakat akan meningkat (Mirza, 2012 :1). 

Paradigma pembangunan yang sedang berkembang saat ini adalah 

pertumbuhan ekonomi yang diukur dengan pembangunan manusia yang dilihat 

dengan tingkat kualitas hidup manusia di tiap-tiap negara. Salah satu tolak ukur 

yang digunakan dalam melihat kualitas hidup manusia adalah Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) yang diukur melalui kualitas tingkat pendidikan, 

kesehatan dan ekonomi (daya beli) (Mirza, 2012 :2).  

Paradigma pembangunan manusia menurut United Nations Development 

Programme (UNDP) yaitu sebagai suatu proses memperluas pilihan-pilihan bagi 

penduduk (enlarging the choices of people) yang dapat dilihat sebagai proses 

upaya ke arah perluasaan pilihan dan sekaligus sebagai taraf yang dicapai dari 

upaya tersebut. Untuk mencapai tujuan pembangunan manusia tersebut terdapat 

1 
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empat hal pokok yang harus diperhatikan, yaitu produktivitas,  pemerataan, 

kesinambungan, dan pemberdayaan.  

Untuk mengukur tingkat pemenuhan ketiga unsur di atas, UNDP 

menyusun suatu indeks komposit berdasarkan pada 4 (empat) indikator yaitu: 

Angka Harapan Hidup (life expectancy at age), Angka Melek Huruf penduduk 

dewasa (adult literacy rate: AMH), Rata-rata Lama Sekolah (mean years of 

schooling: MYS) ,dan Purchasing Power Parity (PPP). Angka harapan hidup 

mengukur dimensi "umur panjang dan sehat", angka melek huruf dan rata-rata 

lama sekolah mengukur dimensi "pengetahuan dan keterampilan", dan 

purchasingpower parity (PPP) mengukur dimensi kemampuan dalam mengakses 

sumber daya ekonomi dalam arti luas. Ketiga indikator inilah yang digunakan 

sebagai komponen dalam penyusunan Human Development Index (HDI) yang 

diterjemahkan menjadi Indeks Pembangunan Manusia. 

Badan Pusat Statistik (BPS) mengaplikasikan penghitungan IPM tersebut 

untuk melihat kemajuan pembangunan manusia di Indonesia baik pada level 

provinsi maupun level kabupaten/kota. BPS melakukan beberapa penyesuaian 

pada penghitungan IPM, yaitu pada komponen pendidikan dan ekonomi. Pada 

komponen pendidikan, BPS menggunakan MYS bukan Angka Partisipasi Sekolah 

(APS) karena APS merupakan indikator input, sementara MYS merupakan 

indikator output yang lebih mampu menggambarkan pencapaian di bidang 

pendidikan. Kemudian pada komponen ekonomi, BPS menggunakan PPP dengan 

pendekatan pengeluaran per kapita per tahun disesuaikan karena lebih mampu 

menggambarkan daya beli masyarakat dibandingkan dengan Gross Domestic 

Product (GDP).(BPS,2010;22). 
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Pada tahun 2014 BPS mengubah indikator komponen perhitungan IPM di 

Indonesia. Indikator yang antara lain angka melek huruf pada metode lama diganti 

dengan angka harapan lama Sekolah dan Produk Domestik Bruto (PDB) per 

kapita diganti dengan Produk Nasional Bruto (PNB) per kapita. Angka melek 

huruf sudah tidak relevan dalam mengukur pendidikan secara utuh karena tidak 

dapat menggambarkan kualitas pendidikan. Selain itu, karena angka melek huruf 

di sebagian besar daerah sudah tinggi, sehingga tidak dapat membedakan tingkat 

pendidikan antar daerah dengan baik. Sedangkan PNB menggantikan PDB karena 

lebih menggambarkan pendapatan masyarakat pada suatu wilayah (BPS ; 2014). 

Publikasi yang dilakukan oleh UNDP memperlihatkan bahwa secara 

absolut, IPM Indonesia telah mengalami peningkatan yang cukup berarti dalam 

beberapa tahun terakhir, Namun masih jauh tertinggal dari beberapa Negara 

khusunya di ASEAN. Berikut Indeks Pembangunan Manusia di wilayah Negara 

ASEAN. 

Tabel 1.1 

Indeks Pembangunan Manusia di Negara ASEAN 

   

Sumber: hdr.UNDP.Org 

NEGARA ASEAN HDI SCORE 2011 Rank 

Singapore 0,866 26 

Brunei Darussalam 0,838 33 

Malaysia 0,761 61 

Thailand 0,682 103 

Philiphines 0,644 112 

Indonesia 0,617 124 

Vietnam 0,593 128 

Laos 0,524 138 

Cambodia 0,523 139 

Myanmar 0,483 149 
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Berdasarkan Tabel 1.1 di atas dapat memberi gambaran Singapore menjadi 

Negara di ASEAN dengan skor IPM tertinggi yaitu 0,866 diikuti oleh Brunai 

Darussalam 0,838 dan Malaysia dengan 0,761. Indonesia berada diurutan ke-6 

negara ASEAN dengan skor IPM 0,617 di bawah Philiphines dengan tingkat IPM 

0,644. Myanmar menjadi Negara dengan tingkat IPM terendah di ASEAN dengan 

tingkat IPM 0,438. 

 Terlepas dari hal tersebut, IPM Indonesia terus berkembang positif, 

sampai pada tahun 2013 IPM Indonesia mencapai skala 78,31. Berikut grafik 1.2 

yang menunjukan perkembangan IPM Indonesia. 

Gambar 1.1 IPM Indonesia periode 2008- 2013 

mengalami perbaikan terlihat dari trend positif selama 6 tahun. Rata-rata kenaikan 

IPM Indonesia setiap tahunya adalah 0,52. Kenaikan IPM tertinggi terjadi pada 

tahun 2009. Peningkatan Capaian IPM yang terus meningkat dari tahun ke tahun 
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merupakan indikasi positif bahwa kualitas manusia di Indonesia yang dilihat dari 

aspek kesehatan, pendidikan, dan ekonomi juga semakin membaik. 

Perubahan atau peningkatan angka IPM tidak bisa terjadi secara instan, 

pembangunan manusia merupakan sebuah proses dan tidak bisa diukur dalam 

waktu singkat. Berbeda dengan pembangunan ekonomi pada umumnya, hasil 

pembangunan pendidikan dan kesehatan tidak bisa dilihat dalam jangka 

pendek.(BPS, 2006)  

Salah satu wilayah dengan laju pertumbuhan indeks pembangunan 

manusia tertinggi di indonesia adalah provinsi D.I Yogyakarta. Yogyakarta 

merupakan provinsi di Indonesia dengan IPM tertinggi ke-2 setelah DKI Jakarta.  

Berikut grafik perkembangan IPM Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Gambar 1.2 IPM DIY 

 
sumber: BPS 2013, diolah 

 

Dari Grafik 1.2 terlihat bahwa Perkembangan Indeks Pembangunan 

Manusia Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2004-2013 mengalami 

kenaikan setiap tahunnya.Kenaikan bervariasi setiap tahun dan kenaikan Indeks 
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pembangunan manusia tertinggi terjadi pada tahun  2009 dimana naik sebesar 

0,73 persen. 

Tinggi rendahnya nilai IPM tidak dapat dilepaskan dari program 

pembangunan yang dilaksanakan oleh pemerintah baik ditingkat pusat maupun 

daerah. Sering terjadi ketimpangan pembangunan antara satu provinsi dengan 

provinsi lain. Hal ini lebih disebabkan belum adanya sistem yang baik meratanya 

pembangunan manusia di setiap provinsi di Indonesia berbeda-beda. 

Proses desentralisasi membuat setiap daerah dapat melakukan kebijakan-

kebijakan fiskal yang difungsikan untuk membuka potensi-potensi wilayah untuk 

berkembang secara aktif dan mandiri dalam pembangunan ekonomi. Kebijakan  

fiskal adalah bagaimana setiap daerah mampu mengelola anggaran  pembangunan 

serta seluruh aspek ekonomi secara mandiri. Pengelolaan mandiri 

menggambarkan bagaimana pemerintah daerah mengelola penerimaan daerah 

secara efektif guna memenuhi kebutuhan daerah tersebut (Wahid,2012: 8).  

Salah satu perangkat yang selama ini banyak digunakan oleh pemerintah 

untuk mewujudkan peran tersebut adalah perangkat kebijakan fiskal. Di antara 

instrumen kebijakan fiskal tersebut, ada instrumen dalam bidang pengalokasian 

dana atau anggaran pembangunan ke bidang yang berkaitan dengan dengan 

fasilitas publik seperti pendidikan, kesehatan, irigasi, transportasi, dan sebagainya. 

Kaitan antara pengeluaran untuk sektor publik terhadap pembangunan manusia 

sebenarnya mudah untuk ditelusuri. Pengeluaran untuk bidang kesehatan 

diharapkan mampu meningkatkan angka harapan hidup maupun menurunkan 

angka kematian ibu hamil dan bayi sebagai salah satu komponen dalam penentuan 

pembangunan ekonomi di seluruh Indonesia Sehingga pertumbuhan 
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pembangunan manusia. Anggaran dalam bidang pendidikan akan meningkatkan 

akses masyarakat pada pendidikan yang baik dan murah, sehingga mampu 

meningkatkan angka harapan lama sekolah. Anggaran dalam bidang infrastruktur 

diharapkan mampu meningkatkan akses masyarakat dalam bidang ekonomi 

sehingga akan terjadi efisiensi dan pada gilirannya akan meningkatkan konsumsi 

riil per kapita (Badrudin, 2011 : 2). Anggaran dalam bidang bantuan sosial dapat 

meningkatkan kemampuan ekonomi dan meningkatkan daya beli masyarakat. 

Efektifitas kebijakan fiskal daerah pada pengeluaran pemerintah 4 faktor, 

pengeluaran bidang kesehatan, pengeluaran bidang pendidikan, pengeluaran 

bidang infrastruktur,pengeluaran untuk bantuan sosial membuat suatu daerah 

mengalami kemajuan, begitu juga dengan sumber daya manusianya yang diukur 

dengan Indeks Pembangunan Manusia 

Adapun pengalokasian APBD di Kota / Kab di Daerah Istimewa 

Yogyakarta terhadap 4 faktor pengeluaran bidang kesehatan, pengeluaran bidang 

pendidikan, pengeluaran bidang infrastruktur, pengeluaran untuk bantuan sosial 

sebagai berikut: 
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Tabel 1 Alokasi Anggaran APBD Kota/Kab di Daerah Istimewa Yogyakarta 

(Rp000,000-) 

Wilayah  

 

Periode  

 PP 

Pendidikan  

 PP 

Kesehatan  

 PP 

Infastuktur  

 PP  

Bansos  

 Kab Sleman  2013 

             

187.039  

          

160.209  

     

21.801.063  

              

21.801  

 Kab Sleman  2014 

             

338.609  

          

151.153  

     

40.214.260  

              

40.214  

 Kota 

Yogyakarta  2013 

             

187.039  

          

160.209  

     

21.801.063  

                

1.600  

 Kota 

Yogyakarta  2014 

             

338.609  

          

151.153  

     

40.214.260  

                

3.061  

 Kab Bantul  2013 

             

187.039  

          

160.209  

     

21.801.063  

              

10.525  

 Kab Bantul  2014 

             

338.609  

          

151.153  

     

40.214.260  

              

15.788  

 Kab Gunung 

Kidul  2013 

             

187.039  

          

160.209  

     

21.801.063  

              

23.490  

 Kab Gunung 

Kidul  2014 

             

338.609  

          

151.153  

     

40.214.260  

              

13.410  

 Kab Kulon 

Progo  2013 

             

187.039  

          

160.209  

     

21.801.063  

              

14.164  

 Kab Kulon 

Progo  2014 

             

338.609  

          

151.153  

     

40.214.260  

                

9.943  

 JUMLAH  

         

2.628.243  

       

1.556.807  

   

310.076.615  

            

153.997   

Sumber : DPPKAD D.I.Y Tahun 2014. Data diolah 

Berdasarkan kedua data grafik 1.1 dan tabel 1.1 tersebut dapat dikatakan 

bahwa dua kondisi yang saling sejalan yaitu tingginya komitmen pemerintah 

terhadap upaya pembangunan manusia terutama yang dicerminkan melalui 

tingginya anggaran di sektor publik yang meningkat dan tingginya angka IPM. 

Didasari pemikiran adanya hubungan antara IPM dengan pengeluaran 

pemerintah melalui APBD dimunculkan formulasi hubungan sebagai berikut 

(Badrudin, 2010: 5): 

IPM = f (APBD) 

IPM = f (PPpd, PPks, Ppinf, PPbns) 
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Dengan latar belakang tersebut peneliti membuat penelitian mengenai 

pengaruh faktor pengeluaran pemerintah daerah yang terdiri dari, pengeluaran 

bidang kesehatan, pengeluaran bidang pendidikan, pengeluaran bidang 

infrastruktur, dan pengeluaran untuk bantuan sosial terhadap indeks pembangunan 

manusia di provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Adapun judul yang dipilih 

adalah :“Pengaruh Pengeluaran Pemerintah Bidang Pendidikan, Kesehatan, 

Infrastruktur dan Bantuan Sosial Terhadap Indeks Pembangunan Manusia 

Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2008 - 2014”. 
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1.2 Rumusan Masalah. 

Berdasarkan latar belakang yang tealah diuraikan di atas, maka perumusan 

masalah yang akan dibahas penelitian adalah: 

1.2.1 Bagaimana pengaruh pengeluaran pemerintah bidang pendidikan 

terhadap indeks pembangunan manusia Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta ? 

1.2.2 Bagaimana pengaruh pengeluaran pemerintah bidang kesehatan terhadap 

indeks pembangunan manusia Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta ? 

1.2.3 Bagaimana pengaruh pengeluaran pemerintah bidang infrastruktur 

terhadap indeks pembangunan manusia Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta ? 

1.2.4 Bagaimana pengaruh pengeluaran pemerintah bidang bantuan sosial 

terhadap indeks pembangunan manusia Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta ? 

 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah, penelitian ini mempunyai tujuan sebagai 

berikut: 

1.3.1 Untuk menjelaskan pengaruh pengeluaran pemerintah bidang pendidikan 

terhadap indeks pembangunan manusia Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

1.3.2 Untuk menjelaskan pengaruh pengeluaran pemerintah bidang kesehatan 

terhadap indeks pembangunan manusia Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 
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1.3.3 Untuk menjelaskan pengaruh pengeluaran pemerintah bidang 

infrastruktur terhadap indeks pembangunan manusia Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 

1.3.4 Untuk menjelaskan pengaruh pengeluaran pemerintah bidang bantuan 

sosial terhadap indeks pembangunan manusia Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

Sementara itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

beberapa pihak di antaranya: 

a. Bagi akademisi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk melatih berfikir 

secara ilmiah dan membandingkan teori yang diterima di bangku kuliah 

dengan praktek khususnya bidang ekonomi pembangunan. dan Penelitian ini 

diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan informasi 

perbandingan bagi penelitian-penelitian sebelunya. 

   b. Bagi peneliti 

Sebagai pendalaman pemahaman materi yang didapatkan di 

perkuliahan dengan mengaplikasikannya pada penelitian ini. Selain itu, 

sebagai bagian dari persyaratan penyelesaian tugas akhir untuk memperoleh 

gelar Strata Satu  (S1). 

 c. Bagi Pemerintah Daerah 

Menjadi bahan masukan dan informasi bagi pemerintah daerah dalam 

pengambilan keputusan dalam sektor pengeluaran pemerintah dalam rangka 

memaksimalkan kontribusi dan efektivitas pengeluaran pemerintah  dalam 

meningkatkan pembangunan manusia. 
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1.4  Sistematika Pembahasan 

Dalam laporan penelitian ini, sistematika penulisan terdiri atas lima bab, 

masing-masing uraian yang secara garis besar dapat dijelaskan sebagai berikut : 

Bab pertama merupakan pendahuluan. Dalam bab ini berisikan tentang 

latar belakang masalah dalam penelitian, pokok masalah penelitian, tujuan dan 

kegunaan penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua merupakan landasan teori. Dalam landasan teori ini memuat 

telaah pustaka atau penelitian-penelitan sebelumnya yang membahas tentang 

produsi usaha tani serta perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. 

Kemudian pada bab ini memuat kerangka teoritik yang berisikan teori-teori 

tentang produksi serta dijelaskan juga mengenai kerangka hipotesis penelitian. 

Bab ketiga merupakan metode penelitian. Dalam bab ini dijelaskan metode 

penelitian yang dilakukan. Metode penelitian ini meliputi uraian jenis penelitian, 

objek penelitian, jenis dan teknik pengumpulan data, definisi operasional variabel, 

dan metode analisis data. 

Bab keempat merupakan analisa data dan pembahasan. Bagian ini meliputi 

statistik deskriptif dari data-data yang digunakan di dalam penelitian. 

Bab kelima merupakan penutup. Bagian penutup berisikan tentang 

kesimpulan akhir, keterbatasan penelitian, dan saran-saran yang terkait hasil 

penelitian. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil penelitian sebagai berikut: 

1) Variabel Pengeluaran Pemerintah bidang pendidikan secara parsial atau 

individual berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Indeks 

Pembangunan Manusia Provinsi D.I. Yogyakarta dengan nilai koefesien 

sebesar 0,008873. 

2) Variabel Pengeluaran Pemerintah bidang kesehatan secara parsial atau 

individual tidak berpengaruh terhadap variabel Indeks Pembangunan 

Manusia Provinsi D.I. Yogyakarta 

3) Variabel Pengeluaran Pemerintah bidang infrastuktur secara parsial atau 

individual tidak berpengaruh terhadap variabel Indeks Pembangunan 

Manusia Provinsi D.I. Yogyakarta 

4) Variabel Pengeluaran Pemerintah bidang bantuan sosial secara parsial atau 

individual tidak berpengaruh terhadap variabel Indeks Pembangunan 

Manusia Provinsi D.I. Yogyakarta 

 

5.2  Keterbatasan 

Pada penelitian ini terdapat keterbatasan diantaranya yaitu data yang tidak 

konsisten dalam penyajiannya seringkali menunjukkan angka yang berbeda 

sehingga menyulitkan peneliti untuk mengambil data mana yang digunakan. 

Periode waktu penelitian yang digunakan hanya 6 tahun yaitu tahun 2008 sampai 
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dengan tahun 2014, karena data yang dibutuhkan dalam penelitian pada tahun 

2015 belum dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik Provinsi DIY. 

 

5.3  Saran 

Berdasarkan dari kesimpulan dan keterbatasan yang telah dihasilkan dalam 

penelitian ini, ada beberapa saran yang perlu diperhatikan: 

1) Bagi pemerintah daerah sebagai pemangku kebijakan khususnya pemerintah 

Kab / Kota di D.I.Y, dalam upaya meningkatkan Indeks Pembangunan 

Manusia, maka perlu diperhatikan faktor pengeluaran pemerintah bidang 

pendidikan karena variabel ini memiliki pengaruh yang positif terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia di  Kab / Kota di D.I.Y.  

2) pemerintah daerah sebagai pemangku kebijakan khususnya pemerintah Kab / 

Kota di D.I.Y  agar memperhatikan juga Pada Variabel pengeluaran 

pemerintah bidang kesehatan, infrastuktur dan bantuan sosial dalam membuat 

kebijakan. Sehingga pada periode masa yang akan datang variabel tersebut 

bisa  pengaruh positif terhadap Indeks pembangunan manusia. 
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Lampiran I: Terjemahan 

No. Hlm BAB Terjemahan 

1 34 II 

Dan orang- orang yang apabila 

membelanjakan (harta), mereka tidak 

berlebih –lebihan, dan tidak pula  kikir, 

dan adalah (pembelanjaan itu di tengah  

- tengah antara demikian . (al-

Furqaan:67) 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Lampiran II :Data Pengeluaran pemerintah dalam ( Miliar Rupiah) 

 
 

      
Wilayah Periode IPM Pendidikan Kesehatan Infastrtuktur 

Bantuan 

Sosial 

Kab_Sleman 2008 77,24 332,57 95,47 12,69 10,04 

Kab_Sleman 2009 77,70 377,34 93,3 13,72 46,28 

Kab_Sleman 2010 79,69 572,80 100,64 60,24 32,16 

Kab_Sleman 2011 80,04 649,85 116,6 71,23 30,1 

Kab_Sleman 2012 80,1 709,99 155,52 78,94 23,97 

Kab_Sleman 2013 80,26 724,09 187,03 160,2 21,8 

Kab_Sleman 2014 80,73 762,15 338,6 151,15 40,21 

Kota_Yogyakarta 2008 78,95 56,09 29,47 38,43 49,58 

Kota_Yogyakarta 2009 79,28 58,75 46,28 35,43 35,53 

Kota_Yogyakarta 2010 82,72 62,74 62,4 25,54 35,33 

Kota_Yogyakarta 2011 82,98 83,27 65,73 43,97 31,53 

Kota_Yogyakarta 2012 83,29 77,06 84,67 78,07 21,15 

Kota_Yogyakarta 2013 83,61 125,39 106,94 61,83 6,04 

Kota_Yogyakarta 2014 83,78 143,30 115,18 67,28 3,06 

Kab_Bantul 2008 73,38 304,73 67,66 28,25 65,97 

Kab_Bantul 2009 73,75 333,95 45,8 84,35 52,85 

Kab_Bantul 2010 75,31 455,46 81,23 67,63 29,75 

Kab_Bantul 2011 75,79 526,57 120,07 81,82 36,16 

Kab_Bantul 2012 76,13 696,49 171,26 120,58 21,52 

Kab_Bantul 2013 76,78 756,76 212,35 171,96 15,78 

Kab_Bantul 2014 77,11 770,09 261,15 195,95 11,58 

Kab_Gunung_Kidul 2008 62,00 312,99 73,4 73,7 28,03 

Kab_Gunung_Kidul 2009 62,28 364,28 74,7 28,37 12,96 

Kab_Gunung_Kidul 2010 64,2 425,24 76,64 25,86 19,85 

Kab_Gunung_Kidul 2011 64,83 539,12 86,19 52,81 16,43 

Kab_Gunung_Kidul 2012 65,69 655,93 96,636 62,42 14,62 

Kab_Gunung_Kidul 2013 66,31 679,12 121,53 68,75 23,48 

Kab_Gunung_Kidul 2014 67,03 714,68 132,34 74,53 13,41 

Kab_Kulon_Progo 2008 67,29 258,28 79,96 52,201 12,99 

Kab_Kulon_Progo 2009 68,16 262,37 79,27 34,19 7 

Kab_Kulon_Progo 2010 68,83 318,84 78,48 38,47 8 

Kab_Kulon_Progo 2011 69,53 400,47 83,57 68,24 1,13 

Kab_Kulon_Progo 2012 69,74 420,82 89,84 87,16 2,75 

Kab_Kulon_Progo 2013 70,14 457,68 116,67 110,61 14,16 

Kab_Kulon_Progo 2014 70,68 496,21 131,58 140 9,94 

  



Lampiran III: Output Eveiws 8 
 

a) Hasil Statistik Deskriptif 

 
Date: 06/30/16   

Time: 10:06      

Sample: 2008 2014     
      
      

 IPM 
PP_PENDIDIKA

N 
PP_KESEHATA

N 
PP_INFASTRT

UKTUR 
PP_BANTUAN_

SOSIAL 
      
       Mean  74.15218  425.2991  110.8045  71.41403  21.83257 

 Median  75.79000  420.8200  93.30000  67.28000  15.78000 

 Maximum  83.78000  770.0900  338.6000  195.9500  65.97000 

 Minimum  61.99915  56.09000  29.47000  7.450000  1.130000 

 Std. Dev.  6.714294  231.1222  61.77769  46.83490  16.07064 

 Skewness -0.236825 -0.093097  1.941449  1.002048  0.852899 

 Kurtosis  1.778513  1.858977  7.200553  3.384811  3.083303 

      

 Jarque-Bera  2.503045  1.949212  47.71891  6.073204  4.253498 

 Probability  0.286069  0.377341  0.000000  0.047998  0.119224 

      

 Sum  2595.326  14885.47  3878.156  2499.491  764.1400 

 Sum Sq. Dev.  1532.779  1816194.  129760.4  74579.26  8781.022 

      

 Observations  35  35  35  35  35 

 

b) Hasil Chow test atau Likelihood Ratio test 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 259.949818 (4,26) 0.0000 

Cross-section Chi-square 129.968431 4 0.0000 
     
          

Cross-section fixed effects test equation:  

Dependent Variable: IPM   

Method: Panel Least Squares   

Date: 06/29/16   Time: 19:43   

Sample: 2008 2014   

Periods included: 7   

Cross-sections included: 5   

Total panel (balanced) observations: 35  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 71.50247 2.639329 27.09115 0.0000 

PP_PENDIDIKAN -0.022283 0.005932 -3.756271 0.0007 

PP_KESEHATAN 0.078507 0.028417 2.762682 0.0097 

PP_INFASTRTUKTUR 0.017405 0.031747 0.548246 0.5876 

PP_BANTUAN_SOSIAL 0.100075 0.060289 1.659914 0.1074 



     
     R-squared 0.394471     Mean dependent var 74.15218 

Adjusted R-squared 0.313733     S.D. dependent var 6.714294 

S.E. of regression 5.562203     Akaike info criterion 6.401429 

Sum squared resid 928.1430     Schwarz criterion 6.623622 

Log likelihood -107.0250     Hannan-Quinn criter. 6.478130 

F-statistic 4.885855     Durbin-Watson stat 0.660927 

Prob(F-statistic) 0.003732    

 

c) Hasil Hausman test 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  
     
     

Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 1039.799273 4 0.0000 
     
          

Cross-section random effects test comparisons: 

     

Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  
     
     PP_PENDIDIKAN 0.008873 -0.022283 0.000003 0.0000 

PP_KESEHATAN 0.002749 0.078507 0.000007 0.0000 

PP_INFASTRTUKTUR -0.006723 0.017405 0.000015 0.0000 

PP_BANTUAN_SOSIAL -0.022623 0.100075 0.000071 0.0000 
     
      
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.985229     Mean dependent var 74.15218 

Adjusted R-squared 0.980684     S.D. dependent var 6.714294 

S.E. of regression 0.933155     Akaike info criterion 2.916543 

Sum squared resid 22.64023     Schwarz criterion 3.316490 

Log likelihood -42.03950     Hannan-Quinn criter. 3.054605 

F-statistic 216.7802     Durbin-Watson stat 1.195807 

Prob(F-statistic) 0.000000    
 

 

  



d) Hasil Model fixed Effect 
 

Dependent Variable: IPM   

Method: Panel Least Squares   

Date: 06/29/16   Time: 19:41   

Sample: 2008 2014   

Periods included: 7   

Cross-sections included: 5   

Total panel (balanced) observations: 35  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 71.04817 0.758644 93.65154 0.0000 

PP_PENDIDIKAN 0.008873 0.002005 4.425317 0.0002 

PP_KESEHATAN 0.002749 0.005469 0.502573 0.6195 

PP_INFASTRTUKTUR -0.006723 0.006599 -1.018715 0.3177 

PP_BANTUAN_SOSIAL -0.022623 0.013159 -1.719221 0.0975 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.985228     Mean dependent var 74.15218 

Adjusted R-squared 0.980683     S.D. dependent var 6.714294 

S.E. of regression 0.933189     Akaike info criterion 2.916617 

Sum squared resid 22.64190     Schwarz criterion 3.316563 

Log likelihood -42.04079     Hannan-Quinn criter. 3.054678 

F-statistic 216.7639     Durbin-Watson stat 1.195699 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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Alamat     : Ds. Bandung RT/RW 003/007 Bumiayu  
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E-mail     : cowet01@gmail.com 

No. Hp     : 083 837 377 949 

Jenis Kelamin    : Laki-laki 

Golongan Darah   : O 

 

PENDIDIKAN 
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2001-2006 : SDN 04 Bumiayu Kab. Brebes 

2007-2009 : SMP Bustanul Ulum NU Bumiayu Kab. Brebes 

2010-2012 : SMA Bustanul Ulum NU Bumiayu Kab. Brebes 

2012-2016 : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Prodi Ekonomi Syariah (S1) 

    Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
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2012 : Pelatihan Teknologi Informasi dan Komunikasi, Pusat Komputer      

  & Sistem Informasi (PKSI) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2013  : Pelatihan Perbankan Syari’ah “Meningkatkan Kualitas Perbankan  
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Sektor Riil”, BEM-J Muamalat UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

PENGALAMAN 

2012  : Peserta Diskusi Publik “Mengelola Konflik Perbatasan untuk  

Menghindari Munculnya Konflik Bersenjata Antar Negara     

Kawasan, POSDIK 

2012  : Peserta Student Exchange & Scholarship Seminar, English of  

  Science and Technology Community 

2013  : Peserta Bedah Buku “Legislasi Hukum Perkawinan di Indonesia”,  

  Komisi Yudisial Republik Indonesia 

2014  : Peserta Roadshow Seminar Asuransi Syariah 2014-Batch II. MES  

  (Masyarakat Ekonomi Syariah) Pengurus Wilayah Yogyakarta 
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  Kalijaga Yogyakarta 

 

mailto:cowet01@gmail.com

	COVER
	ABSTRAK
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	PENGESAHAN SKRIPSI
	SURAT PERNYATAAN
	HALAMAN PERTANYAAN PUBLIKASI
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
	MOTTO 
	PERSEMBAHAN 
	KATA PENGANTAR 
	DAFTAR ISI 
	DAFTAR GAMBAR 
	DAFTAR TABEL 
	BAB I PENDAHULUAN 
	1.1 Latar Belakang 
	1.2 Rumusan Masalah. 
	1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
	1.4  Sistematika Pembahasan

	BAB V PENUTUP  
	5.1  Kesimpulan 
	5.2  Keterbatasan 
	5.3  Saran 

	DAFTAR PUSTAKA 
	Buku 
	Skripsi dan Jurnal 
	Referensi Lainnya 

	LAMPIRAN
	Lampiran I
	Lampiran II
	Lampian III
	Curiculum Vitae


